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BAB I 

PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 



Tujuan pembangunan kesehatan adalah tercapainya hidub sehat bagi setiap penduduk, agar terwujud derajad kesehatan yang optimal. Untuk mencapai tujuan ini, keberadaan rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan sangat diperlukan. Sebagai sarana pelayanan kesehatan, rumah sakit harus memperhatikan kualitas lingkungan, sehingga diharabkan dengan kualitas lingkungan yang baik dapat mempercepat proses penyembuhan bagi pasien.



Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta merupakan rumah sakit pemerintah yang didirikan pada tahun 1987 tipe C yang terletak di jalan Wirosaban No.1 Yogyakarta. Rumah sakit tersebut memiliki 124 tempat tidur yang terdiri dari: kelas utama 7 tempat tidur, kelas satu 24 kelas dua 49 tempat tidur, kelas tiga 44 ditempati oleh 1 orang pasien. (Esti Mulyani, 2004)



Kegiatan pelayanan kesehatan di rumah sakit tersebut antara lain: pelayanan rawat inap. Dari kegiatan pelayanan kesehatan, menghasilkan limbah padat dan cair. Limbah cair tersebut berasal dari kegiatan instalansi rawat jalan, instalansi rawat inap, instalansi gawat darurat, kamar operasi, laboratorium, instalansi laundry, instalansi gizi, instalansi farmasi, kantin, dan ruang administrasi. Debit limbah cair yang dihasilkan sebanyak 12 m
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/ hari.



Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta telah melakukan pengolahan limbah cair dengan menggunakan bak kontrol, bak pengumpul, mixing tank, drying bed, bak biofilter, fish pond, dan bak khlorinasi untuk memenuhi peraturan. Struktur organisasi instalasi pemeliharaan sarana dan sanitasi pada rumah sakit berjumlah 4 orang. Adapun tugas dibawah KA. IPRS adalah kordinasi sarana dan prasarana, pemeliharaan alat kesehatan, K3, sanitasi dan infeksi rumah sakit, laundry, penelusuran jenazah. Bagian pengolahan limbah berjumlah 3 orang (Esti Mulyani, 2004).



Untuk keperluan pengolahan limbah cair, Rumah Sakit Wirosaban memiliki satu unit STP (Sewege Treatmen Plant) atau unit pengolahan air limbah dengan sistem biofilter yaitu gabungan dari chemical treatment dan biological treatment. Guna mengetahui kualitas hasil pengolahan limbah cair maka digunakan pengawasan dengan menggunakan beberapa parameter. Parameter yang digunakan yaitu suhu, pH, BOD, COD, TSS, amonia, fosfat, detergent, dan minyak lemak. Dari data akhir Desember 2007 kegiatan pengawasan terhadap beberapa parameter di peroleh hasil pemeriksaan kualitas limbah cair rumah sakit yang dapat dilihat pada berikut ini:

Tabel 1.  Kualitas Limbah Cair RSUD Kota Yogyakarta, Desember 2007

	No
	Parameter
	Satuan
	Hasil Uji

 
	Metode Uji
	Kadar maksimum

	
	
	
	
	
	 Gol. Mutu Limbah Cair

	
	
	
	5195 K
	
	III

	1 
	Suhu 
	Mg/l 
	 28
	SNI 06-6989.23-2005 
	30 

	 2
	BOD 
	Mg/l 
	34,1 
	APHA 2005 Section 5210 B, Section 4500-oG 
	 75

	 3
	 COD
	 Mg/l
	 143
	APHA 2005 Section 5220-C In House Methode
	 100

	 4
	 TSS
	 Mg/l
	 52
	In House Methode  
	100 

	 5
	 NH
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bebas
	 Mg/l
	 0,1950
	 SNI 06-2479-1991
	 1

	 6
	 PO
[image: image3.wmf]4


	 Mg/l
	 5,2970
	 APHA 2005, Section 4500-PD
	 3

	
	
	
	
	
	

	 7
	 Minyak dan Lemak
	 Mg/l
	 -
	 
	 10

	 8
	 Deterjen
	 Mg/l
	 2,300
	 SNI 06-6989.51-2005
	 5

	 9
	 Phenol
	 Mg/l
	 0,0946
	 SNI 06-2469-1991
	 1,00

	 10
	 pH
	 Mg/l
	 7,5
	 SNI 06-6989.11-2004
	 6,0-9,0


(BBTKL, Desember 2007)




Berdasarkan data sekunder dari hasil monitoring limbah cair Rumah Sakit Wirosaban, yang dilakukan BBTKL Yogyakarta pada bulan Desember 2007 parameter suhu, BOD, TSS, ammonia, detergen, phenol, minyak lemak telah memenuhi persyaratan baku mutu limbah cair, sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur, No 65 Tahun 1999, sedangkan untuk parameter COD dan fosfat setelah keluar dari instalasi pengolahan limbah cair Rumah Sakit masih melebihi baku mutu yang ditentukan. 



COD adalah merupakan indivator jumlah zat organik yang tidak dapat diuraikan atau dioksidasi oleh mikroorganisme tetapi dapat dibongkar dengan pereaksi oksidator kuat dalam suasana asam (Benefield dan Randal 1980). COD merupakan banyaknya oksigen dalam ppm atau mg/l yang dibutuhkan dalam kondisi khusus untuk menguraikan benda organic secara kimia. Pengukuran nilai COD sangat diperlukan karena menunjukan sifat kekeruhan air limbah.


 Jika kadar fosfat melebihi batas yang ditetapkan dalam jangka panjang akan menimbulkan dampak bagi kesehatan dan lingkungan. Dampak bagi lingkungan yaitu timbulnya algae bloom pada badan air, apabila hal ini, kehidupan badan air terganggu, timbul bau, sehingga air tidak dapat digunakan sesuai peruntukanya. Dampak fosfat bagi kesehatan yaitu, timbulnya septicema (keracunan di dalam darah) yang dapat mengakibatkan kematian (Wuryadicit. Waldboott dalam Endang Mustikowati,1999) dan iritasi pada mukosa saluran pencernaan (Siswanto,1999).


Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas limbah cair rumah sakit yaitu dengan mengolah limbah cair, yang merupakan air bekas yang berasal dari setiap kegiatan di rumah sakit. Agar limbah cair tidak menimbulkan masalah bagi lingkungan dan kesehatan, maka harus dikelola dengan baik sehingga kualitasnya memenuhi persyaratan yang ditetapkan.



Pemanfaatan Organisme hidup sebagai biofilter air limbah bukanlah hal yang baru. Berbagai percobaan telah dilakukan untuk mencari jenis-jenis mikroalgae dan tanaman lain yang mempunyai toleransi tinggi terhadap kandungan senyawa pencemar dan senyawa toksik yang terkandung di dalam air limbah, sehingga didapatkan suatu teknologi yang dapat mengolah limbah secara alami dengan memperhatikan keseimbangan lingkungan. Menurut Gawer (1980) pengolahan limbah dengan sistem biologi adalah suatu sistim pengolahan yang didasarkan pada aktifitas mikroorganisme dalam kondisi aerobik atau anaerobik ataupun penggunaan tumbuhan autotrof untuk mengabsorbsi senyawa kimia dalam air buangan.



Menurut IRRI (Internasional Rice Research Institu) Manila (1987), Azolla microphylla mampu menyerap makro dan mikro elemen bahan pencemar yang ada di air limbah. Azolla merupakan tanaman paku-pakuan yang hidup di air dan bersimbiosis sianobacter, Anabaena azollae yang hidup dalam rongga daun. Dalam akarnya mempunyai sistim evaporasi yang sangat kuat memungkinkan Suspended Solid dan fosfat berkurang.       

Azolla dapat untuk dekontaminasi air limbah pencemar tanpa mengalami gangguan pada pertumbuhan organnya dan juga mampu menambat nitrogen bebas dari udara dan dapat berinteraksi dengan senyawa beracun, sehingga limbah yang di buang ke perairan bebas dapat berkurang kandungan racunnya dan tidak mengganggu ekosistim. Azolla ini tahan terhadap sinar matahari, pertumbuhanya relatif cepat sehingga biomasa yang dihasilkan lebih besar yang dapat digunakan sebagai pupuk (Widianto, Komunikasi Pribadi dalam Maria Dwi, 1994:29).

Menurut Retnowati (1997) menggunakan kolam stabilisasi tanaman Azolla microphylla dengan bantuan sinar matahari yang diperlukan pada proses fotosintesis untuk mendegredasi zat organik yang ada dalam limbah cair rumah sakit dengan hasil penurunan COD rata-rata sebesar 73,82% dan Fosfat 64,32%.  Menurut Unus (1992) tanaman yang hidup di dalam habitat air memiliki kelompok mikroba rhizosphera yang dapat dimanfaatkan untuk pengolahan limbah bahkan dapat digunakan sebagai biofilter, atau benda pengolah buangan yang terdiri dari jasad hidup.


 Usaha Pengelolaan, pencegahan dan pengendalian gulma air supaya tidak merugikan, tumbuhan yang lebih bersifat sebagai tumbuhan pengganggu tersebut mulai banyak digunakan sebagai penyerap unsur-unsur toksis pada air limbah. Pada umumnya tumbuhan akan menyerap unsur-unsur hara yang terlarut dalam air maupun dari tanah melalui akar-akarnya. Semua tumbuhan memiliki kemampuan menyerap yang memungkinkan pergerakan ion menembus membran sel, terutama nitrat, amonium, fosfat kalium, kalsium, sulfat, magnesium, besi, tembaga, baron, khlor, seng dan molybdellum. Dalam hal ini termasuk juga unsur yang berlimpah seperti alumunium, natrium hingga sampai ke unsur yang sangat kecil seperti anconium, titanium, ternyata dapat diakumulasikan oleh tanaman (Wolverton, 1975 dalam Lusianty, 1977)


Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, penelitian-penelitian dasar mengenai usaha penanggulangan hayati pencemaran dengan menggunakan tanaman air untuk menyerap unsur-unsur toksis pada air limbah perlu dikembangkan, untuk mendasari penerapanya dalam penaggulangan pencemar limbah industri secara tepat dan efektif.    
B.  Rumusan Masalah 



Berdasarkan studi pendahuluan dari data akhir yang diperoleh  tanggal 7 Desember 2007 di Rumah Sakit Wirosaban didapatkan bahwa, kadar COD limbah cair terolah belum memenuhi syarat yaitu 143 mg/l dan kadar fosfat 5, 2970 mg/l. 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik pertanyaan peneliti sebagai berikut: 

1. Apakah dengan penambahan Azolla Microphylla dapat menurunkan kadar COD limbah cair terolah RSUD Yogyakarta ?

2. Apakah dengan penambahan Azolla Microphylla dapat menurunkan kadar Fosfat limbah cair terolah RSUD Yogyakarta?

C.  Tujuan

1. Diketahui penurunan kadar COD dengan penambahan Azolla Microphylla dalam limbah cair terolah RSUD Yogyakarta.

2. Diketahui adanya penurunan kadar Fosfat dengan penambahan Azolla Microphylla dalam limbah cair terolah RSUD Yogyakarta

D.  Ruang Lingkup Penelitian 

      1.  Variabel Penelitian 

a) Variabel bebas


Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: penambahan tumbuhan air Azolla Microphylla 
b)
Variabel terikat 


Penurunan kadar COD dan kadar fosfat 
2.
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Wirosaban Yogyakarta

3. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah limbah cair Rumah Sakit Wirosaban
4.
Penelitian 

Penelitian ini dilakuakan pada bulan Mei – Juni 2008
E.  Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Pengelola Rumah Sakit Wirosaban 

Sebagai masukan bagi pengelola limbah cair Rumah Sakit Wirosaban, dengan menambah kolam tumbuhan air azolla microphylla sebagai alternatif untuk menurunkan kadar COD dan kadar fosfat. 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Menambah informasi tentang pemanfaatan tumbuhan air azolla microphylla sebagai alternatif menurunkan kadar COD dan kadar fosfat.
3. Bagi Peneliti 

Merupakan sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan.
F.
Keaslian Penelitian

Penelitian ini mengenai ”Pengaruh Azolla Microphylla Terhadap Penurunan COD dan Fosfat Limbah Cair Terolah Rumah Sakit Umum Daerah Yogyakarta”, mengacu penelitian sebelumnya yaitu :
1. ”Penamabahan Ferri Klorida dan Kolam Azolla Pinnata terhadap Penurunan Kadar Fosfat Limbah Cair Terolah Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta.” (Fransisca, 2001)
2. ”Efektifitas Azolla Microphylla Sebagai Tahapan Akhir Pengolahan Untuk Menurunkan BOD, COD dan TSS Limbah Cair Industri Tekstil.” (Mardiningsih Eko Prastiwi 2004)
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu adalah bahwa pada penelitian terdahulu (Fransisca, 2001), yaitu mengenai proses penambahan Ferri Klorida sebagai bahan koagulan dan kolam Azolla Pinnata sebagai penyerap unsur hara pada penurunan kadar fosfat limbah cair rumah sakit.

Pada penelitian yang akan saya lakukan mengenai pemanfaatan tanaman air azolla microphylla terhadap penurunan kadar COD dan fosfat sebagi unsur hara yang dibutuhkan pada proses fotosintesis pada limbah cair rumah sakit
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